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 Abstract: Program pendampingan Sekolah Orang 
Tua Hebat (SOTH) di Dukuh Pakis Surabaya 
merupakan upaya pemberdayaan masyarakat yang 
bertujuan meningkatkan konsep diri positif dan pola 
pengasuhan efektif. Program ini dilaksanakan melalui 
kolaborasi antara Pemerintah Kota Surabaya dengan 
Universitas Teknologi Surabaya, dengan melibatkan 
mahasiswa sebagai fasilitator lapangan di bawah 
bimbingan dosen pendamping. Metode 
pendampingan menggunakan pendekatan andragogi 
yang menggabungkan ceramah interaktif dan praktik 
langsung untuk memaksimalkan transformasi 
pengetahuan menjadi keterampilan nyata. Kegiatan 
dilaksanakan dengan menggunakan pre-test dan 
post-test untuk mengukur efektivitas program. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman 
peserta sebesar 37% dengan 85% peserta 
mengalami kenaikan skor yang berarti. Program 
berhasil mengubah cara pandang peserta tentang 
peran sebagai orang tua, dengan 78% peserta mulai 
menerapkan teknik komunikasi positif dan 65% 
melaporkan berkurangnya konflik dengan anak. 
Kolaborasi ini menciptakan dinamika pembelajaran 
yang efektif dan memberikan manfaat timbal balik 
bagi semua pihak yang terlibat dalam pembentukan 
generasi masa depan yang lebih tangguh dan 
seimbang. 
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Pendahuluan  

Konsep diri positif dan pola pengasuhan efektif merupakan dua hal mendasar 

yang tidak dapat dipisahkan dalam membangun fondasi keluarga yang sehat, 

tangguh, dan berkualitas (Wahyuni, 2021). Di tengah arus perubahan sosial yang 

semakin cepat dan kompleks saat ini, keluarga sebagai satuan terkecil dalam struktur 

Masyarakat membutuhkan penguatan kompetensi yang mendalam dan menyeluruh 
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dalam membentuk karakter anggota keluarga yang kokoh, tangguh, dan memiliki 

daya juang tinggi (Sawitri et al., 2022). Berdasarkan pemahaman ini, Program 

pengabdian Masyarakat melalui kegiatan pendampingan SOTH (Sekolah Orang Tua 

Hebat) di kawasan Dukuh Pakis Surabaya diselenggarakan sebagai langkah strategis 

dan sistematis untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kapasitas 

masyarakat dalam mengembangkan konsep diri yang positif serta mempraktikkan 

pola pengasuhan yang efektif, berkualitas, dan berpusat pada kebutuhan anak 

(Yuliana et al., 2024). 

Program ini terwujud melalui kolaborasi yang intensif dan berkesinambungan 

antara Pemerintah Kota Surabaya dengan sejumlah perguruan tinggi di Surabaya, 

salah satunya dengan Universitas Teknologi Surabaya yang berperan sebagai 

fasilitator yang mengemban tanggung jawab dalam pelaksanaan program. Kegiatan 

pendampingan dilaksanakan secara terstruktur di SOTH Permata Hati yang 

beralamat di Dukuh Pakis 2 Nomor 75, tepatnya di Balai RW I, dengan melibatkan 

partisipasi aktif mahasiswa Universitas Teknologi Surabaya dari berbagai program 

studi yang bertindak sebagai fasilitator lapangan. Program ini secara khusus dan 

terarah menargetkan ibu-ibu warga Dukuh Pakis Surabaya sebagai peserta utama, 

dengan pertimbangan mendalam akan peran strategis mereka dalam proses 

pembentukan karakter dan pola pengasuhan anak-anak yang akan menjadi penentu 

masa depan bangsa dan negara. 

Kegiatan pendampingan SOTH memiliki tingkat relevansi yang sangat tinggi, 

terutama dalam konteks masyarakat kontemporer yang menghadapi beragam 

tantangan pengasuhan di era digital yang semakin dinamis dan kompleks. Sejumlah 

penelitian mendalam dan komprehensif telah mengungkapkan adanya hubungan 

kausal yang signifikan antara konsep diri positif yang dimiliki orang tua dengan 

kualitas pengasuhan yang mereka terapkan kepada anak-anak mereka (Absor et al., 

2024). Orang tua yang memiliki konsep diri positif yang kuat dan terinternalisasi 

dengan baik terbukti lebih mampu dan konsisten dalam menerapkan pola 

pengasuhan yang demokratis, hangat, responsif, dan secara intensif berorientasi pada 

optimalisasi potensi dan bakat anak (Fakhri et al., 2024). Di sisi lain, praktik 

pengasuhan yang kurang tepat, cenderung otoriter atau bahkan permisif, sering kali 

berakar dari konsep diri negatif yang telah lama terbangun dan menjadi penghalang 

signifikan bagi orang tua dalam mengembangkan komunikasi dan interaksi yang 

sehat, konstruktif, dan bermakna dengan anak-anak mereka (Morigro, 2024). 

Melalui serangkaian pendampingan yang dirancang secara komprehensif, 

sistematis, dan berkelanjutan, program SOTH ini diharapkan mampu menjadi 

katalisator efektif dalam memfasilitasi terjadinya transformasi mendalam pada aspek 
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pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan para peserta dalam membentuk, 

mengembangkan, dan mempertahankan konsep diri positif serta menerapkan pola 

pengasuhan yang efektif, adaptif, dan berwawasan masa depan (BKKBN Jatim, 2025). 

Dengan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada penguatan kapasitas 

keluarga, diharapkan keluarga sebagai institusi fundamental dan pilar utama dalam 

pembangunan masyarakat madani dapat berkontribusi secara maksimal dan 

bermakna dalam melahirkan generasi unggul yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual yang seimbang 

untuk menghadapi berbagai tantangan dan perubahan zaman yang semakin 

kompleks dan tidak terprediksi (Akhmadi, 2012). 

 

Metode  

Metode pelaksanaan program pendampingan SOTH di Dukuh Pakis Surabaya 

dirancang secara sistematis dan komprehensif untuk memaksimalkan pencapaian 

tujuan penguatan konsep diri positif dan pola pengasuhan efektif. Kegiatan yang 

merupakan hasil kolaborasi antara Pemerintah Kota Surabaya dengan Universitas 

Teknologi Surabaya ini dilaksanakan di Balai RW 01 Dukuh Pakis Surabaya. Program 

pendampingan ini melibatkan mahasiswa Universitas Teknologi Surabaya sebagai 

fasilitator lapangan dengan bimbingan langsung dari dua dosen pendamping 

berkompeten, yakni Ibu Devi Maya Sofa, S.E., M.Ak., Ak. yang memiliki keahlian di 

bidang pengembangan kapasitas keluarga dan Bapak Sujudi, S.H., M.M. yang 

berpengalaman dalam pemberdayaan masyarakat. 

Pelaksanaan program dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi 

koordinasi intensif antara pihak universitas dengan pengurus RW setempat untuk 

memetakan kebutuhan dan karakteristik peserta, serta memastikan kesiapan sarana 

dan prasarana pendukung. Sebelum materi pendampingan disampaikan, para 

peserta diminta untuk mengerjakan soal pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

awal mereka tentang konsep diri positif dan pola pengasuhan efektif. Kegiatan 

pendampingan ini menerapkan metodologi andragogi yang inovatif dengan 

menggabungkan dua metode pengajaran yang efektif, yaitu ceramah interaktif untuk 

memberikan landasan teoritis dan sesi praktik untuk penerapan langsung konsep 

yang telah dipelajari (Fajri et al., 2024). 

Tahap selanjutnya adalah implementasi program yang terbagi dalam beberapa 

sesi pertemuan terjadwal. Pada setiap sesi, fasilitator menyampaikan materi dengan 

pendekatan partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif peserta melalui diskusi 

kelompok, berbagi pengalaman, simulasi kasus, dan permainan peran 
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(Suprihatiningsih & Putri, 2019). Aspek penting lainnya dalam pelaksanaan adalah 

pengembangan keterampilan praktis pengasuhan melalui demonstrasi dan latihan 

langsung di bawah pengawasan fasilitator. Setelah seluruh rangkaian materi selesai 

disampaikan, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman 

peserta. Program pendampingan diakhiri dengan evaluasi menyeluruh yang 

mencakup efektivitas metode, kebermanfaatan materi, dan tingkat kepuasan peserta 

sebagai dasar pengembangan program serupa di masa mendatang. 

 

Hasil Dan Diskusi 

Program pendampingan SOTH di Dukuh Pakis Surabaya menunjukkan 

dampak nyata dan mendalam dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan 

para orang tua tentang konsep diri positif dan pola pengasuhan efektif (Bangun et al., 

2024). Berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-test yang dilakukan, terjadi 

lonjakan pemahaman yang cukup mencolok di berbagai aspek pengasuhan 

(Sholikhah & Fardah, 2022). Data yang terkumpul memperlihatkan bahwa dari total 

keseluruhan peserta, sekitar 85% mengalami kenaikan skor yang signifikan dengan 

rata-rata peningkatan mencapai 37% dibandingkan pengetahuan awal mereka. Angka 

ini bukan sekadar statistik, tapi cerminan keberhasilan metode pembelajaran 

andragogi yang diterapkan selama proses pendampingan (Putri & Sofa, 2025; 

Wicaksono et al., 2024). 

Jika ditelaah lebih dalam, aspek konsep diri positif menjadi area yang paling 

banyak mengalami perubahan di kalangan peserta. Para ibu yang mengikuti program 

ini mengakui adanya pergeseran cara pandang mereka tentang peran sebagai orang 

tua. Mereka yang tadinya hanya memandang diri sebagai penyedia kebutuhan 

material dan pengawas anak, kini mulai menyadari peran mereka sebagai 

pendamping utama dalam perjalanan tumbuh kembang anak secara holistik (Malik, 

2023). Dalam beberapa sesi diskusi evaluasi yang diselenggarakan, banyak ibu 

dengan jujur mengungkapkan bahwa selama ini mereka kurang menyadari 

bagaimana emosi-emosi negatif dan pola pikir yang terbatas sangat mempengaruhi 

cara mereka berinteraksi dengan anak-anak. Peserta juga mulai memahami betapa 

besar pengaruh sikap dan perilaku keseharian mereka terhadap pembentukan 

karakter dan konsep diri anak dalam jangka Panjang (Wahidah, 2021). Bu Endang, 

salah satu peserta, dengan tegas menyatakan: "Saya baru sadar bahwa kata-kata yang 

saya ucapkan ke anak saya sehari-hari itu ternyata membekas dan membentuk cara 

dia memandang dirinya sendiri." 

Dalam hal penerapan pola pengasuhan efektif, pengamatan langsung di 
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lapangan mengungkapkan terjadinya perubahan bertahap dalam praktik pengasuhan 

yang diterapkan peserta di rumah masing-masing (Fitriyah et al., 2024). Wawancara 

dengan para peserta mengungkapkan fakta menarik bahwa 78% dari mereka telah 

mulai mencoba dan menerapkan teknik komunikasi positif yang dipelajari selama 

program, seperti mendengarkan dengan penuh perhatian dan menggunakan kata-

kata yang membangun dalam percakapan sehari-hari dengan anak-anak. Lebih 

menggembirakan lagi, 65% peserta melaporkan berkurangnya konflik dan 

pertengkaran dengan anak setelah mereka menerapkan pendekatan pengasuhan 

yang lebih demokratis yang menekankan dialog dua arah dan negosiasi, bukan lagi 

gaya otoriter yang kaku. Salah satu peserta, Bu Ratna, berbagi pengalaman nyata: 

"Dulu kalau anak saya tidak mau mandi, saya langsung marah-marah dan memaksa. 

Sekarang saya tanya dulu alasannya dan kadang memberi pilihan jam mandi yang 

dia suka. Hasilnya, anak malah lebih nurut tanpa drama tangisan." 

Temuan penting lainnya dari program ini adalah keberhasilan model 

kolaborasi antara Pemerintah Kota Surabaya dengan Universitas Teknologi Surabaya 

yang melibatkan mahasiswa sebagai ujung tombak di lapangan dengan bimbingan 

dua dosen pendamping yang berpengalaman. Model ini menciptakan dinamika 

belajar yang hidup dan berdampak nyata. Para mahasiswa tidak sekadar berperan 

sebagai penyampai materi, tapi menjadi penghubung yang efektif antara teori 

akademis dengan realitas sehari-hari yang dihadapi para orang tua (Sofa et al., 2025). 

Keuntungannya bersifat timbal balik para ibu mendapatkan wawasan baru tentang 

pengasuhan modern, sementara mahasiswa memperoleh pemahaman nyata tentang 

tantangan pengasuhan dalam konteks budaya dan sosial masyarakat Dukuh Pakis. 

Pak Hendra dari pengurus RW I mengakui: "Program ini berbeda dengan penyuluhan 

biasa karena melibatkan anak-anak muda yang energik dan dekat dengan teknologi, 

sehingga materi jadi lebih mudah dicerna oleh warga." 

Penggunaan metode campuran antara ceramah interaktif dan praktik langsung 

terbukti sangat efektif dalam mengubah pengetahuan menjadi keterampilan nyata. 

Berbeda dengan program penyuluhan konvensional yang cenderung satu arah, SOTH 

berhasil menciptakan ruang belajar yang hidup dan dinamis. Setiap peserta didorong 

untuk membagikan pengalaman pribadi mereka dalam pengasuhan, yang kemudian 

menjadi bahan diskusi bersama untuk mencari solusi terbaik. Sesi praktik dan role-

play memungkinkan para ibu untuk mencoba teknik baru dalam lingkungan yang 

aman sebelum menerapkannya di rumah. Bu Siti, salah satu peserta aktif program ini 

mengungkapkan: "Rasanya berbeda ketika kita langsung praktik cara berbicara 

dengan anak. Banyak hal yang kita pikir sudah benar, ternyata masih bisa diperbaiki." 
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Mahasiswa UTS Surabaya sebagai fasilitator SOTH 

   

 

 

 

 

Pendampingan SOTH Oleh Dosen Warga Dukuh Pakis Surabaya  

Gambar 1. Kegiatan SOTH di Dukuh Pakis Surabaya 

Dengan demikian, program pendampingan SOTH di Dukuh Pakis Surabaya 

telah menciptakan ekosistem belajar yang kondusif bagi terjadinya perubahan nyata 

dalam pola pikir, sikap, dan keterampilan para orang tua (Rahmah et al., 2024). 

Perubahan ini bukan hanya berdampak pada hubungan orang tua-anak dalam jangka 

pendek, tetapi juga berpotensi membentuk generasi masa depan yang lebih tangguh, 

percaya diri, dan seimbang secara emosional dan sosial. 

 

Kesimpulan  

Program pendampingan SOTH di Dukuh Pakis Surabaya telah terbukti efektif 

dalam memperkuat konsep diri positif dan mengembangkan pola pengasuhan yang 

lebih baik di kalangan ibu-ibu peserta program. Peningkatan signifikan yang terlihat 

dari hasil perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pendekatan 

andragogi yang diterapkan melalui kombinasi ceramah interaktif dan praktik 

langsung berhasil mentransformasi pengetahuan menjadi keterampilan nyata. 

Kolaborasi antara Pemerintah Kota Surabaya dengan Universitas Teknologi Surabaya 
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yang melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator lapangan dengan bimbingan dosen 

pendamping menciptakan dinamika pembelajaran yang efektif dan berdampak. Para 

peserta tidak hanya mengalami perubahan cara pandang tentang peran mereka 

sebagai orang tua, tetapi juga telah mulai menerapkan teknik komunikasi positif dan 

pendekatan pengasuhan demokratis yang mengurangi konflik dengan anak-anak 

mereka. Program ini juga memberikan manfaat timbal balik bagi mahasiswa yang 

terlibat dengan memberikan pengalaman praktis tentang kompleksitas pengasuhan 

dalam konteks sosial-budaya masyarakat setempat. Dengan demikian, program 

SOTH telah berhasil membangun fondasi penting bagi pembentukan generasi masa 

depan yang lebih tangguh, percaya diri, dan seimbang secara emosional dan sosial. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan program pendampingan SOTH di Dukuh 

Pakis Surabaya, ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk 

pengembangan program serupa di masa mendatang. Pertama, perlu adanya tindak 

lanjut berkala melalui pertemuan alumni program untuk memastikan keberlanjutan 

penerapan konsep dan keterampilan yang sudah dipelajari, sekaligus sebagai wadah 

berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi pasca program. Kedua, untuk 

memperluas dampak program, perlu dipertimbangkan pelibatan ayah atau pasangan 

dari peserta dalam beberapa sesi khusus guna menciptakan keselarasan pola asuh 

dalam keluarga. Ketiga, pengembangan modul khusus yang berfokus pada tantangan 

pengasuhan di era digital sangat dibutuhkan mengingat pesatnya penetrasi teknologi 

dalam kehidupan anak-anak saat ini. Terakhir, pembentukan kelompok dukungan 

(support group) berbasis media sosial atau aplikasi pesan instan bagi para peserta dapat 

memfasilitasi komunikasi berkelanjutan dan penguatan kapasitas setelah program 

formal berakhir. 
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